
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan analisisnya yang

diuraikan pada bab IV, peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai

berikut:

1. Bentuk-bentuk pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMAN 1 dan 2 Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis dibagi dalam dua tahap yaitu perencanaan

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.

a. Pada tahap perencanaan pembelajaran terdapat dua unsur yaitu sumber

daya alamiah sekolah dan sumber daya manusia sekolah tersebut.

Sumber daya alamiah sekolah meliputi kurikulum, sarana dan

prasarana, keuangan dan lingkungan bisa dikatakan mendukung dan

telah siap untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat

dari tersusunnya dokumen Kurikulum 2013 meskipun Kurikulum 2013

baru dilaksanakan. Sedangkan sumber daya manusia yang meliputi

kepala sekolah, guru, siswa dan tenaga kependidikan juga sangat

mendukung terlaksananya Kurikulum 2013. Hal ini terlihat dari

tanggung jawab kepala sekolah dalam menjalankan kewajibannya,

guru yang cukup memenuhi rasio dalam menyampaikan materi

pembelajaran walaupun Kurikulum 2013 baru dilaksanakan serta siswa

yang rajin dan tenaga kependidikan yang berusaha menyediakan

perlengkapan guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013.
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b. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran yang meliputi persiapan

pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran secara

administrasi telah dapat dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari

kebiasaan guru yang sudah mempersiapkan perangkat pembelajaran

sebelum melaksanakan pembelajaran mulai dari program tahunan,

semester, pengembangan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) dan lain-lain. Akan tetapi secara manajerial pelaksanaan

Kurikulum 2013 di SMAN 1 dan 2 Kecamatan Bengkalis Kabupaten

Bengkalis tersebut masih jauh dari harapan, karena mengingat

Kurikulum 2013 baru dilaksanakan lebih kurang satu tahun.

2. Setelah dilakukan penelitian dan pengamatan yang mendalam mengenai

pelaksanaan Kurikulum 2013 ditemukan banyak faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 baik yang berhubungan

dengan perencanaan pembelajaran maupun yang berhubungan dengan

pelaksanaan pembelajaran.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Kurikulum 2013 antara

lain adalah:

1. Kurang lengkapnya dokumen Kurikulum 2013.

2. Sekolah belum bisa memaksimalkan lingkungan fisik dan sosial

untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang

menyenangkan.

3. Sumber daya guru yang belum begitu paham dengan pelaksanan

Kurikulum 2013 mengingat kurikulum tersebut masih baru dan
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harus banyak mengikuti pelatihan tentang Kurikulum 2013

tersebut.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kurikulum 2013 yang berhubungan

dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 antara lain adalah:

1. Masih kurangnya kesadaran guru untuk mempersiapkan perangkat

pembelajaran, ada kesan hanya sebatas pemenuhan kewajiban saja.

2. Kurangnya pemahaman guru mengenai pengelolaan kelas,

pengelolaan siswa dan penggunaan metode pembelajaran yang

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.

3. Kurang bervariasinya pelaksanaan evaluasi, karena pemahaman

guru tentang cara merumuskan indikator evaluasi masih kurang.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kajian dalam penelitian ini, penulis

memberikan saran-saran demi terlaksananya Kurikulum 2013 dan sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.

1. Saran untuk pemerintah

a. Sebaiknya pemerintah sebelum mengeluarkan pergantian kebijakan

dari KTSP ke Kurikulum 2013 seharusnya dibarengi dengan sosialisasi

yang memadai sehingga pelaksanaan di lapangan tidak mengalami

kesulitan.

b. Pelaksanaan Kurikulum 2013 memerlukan dana yang besar, oleh

karena itu pemerintah harus mengalokasikan dana pendidikan yang

besar pula.
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c. Kurikulum 2013 terkesan pemaksaan, karena harus dilaksanakan tahun

2013 tanpa kajian yang mendalam dan uji yang benar-benar

mengindonesia.

d. Kurikulum 2013 terkesan tidak menghargai gaya guru mengajar dan

metode pengajaran, karena pelaku kurikulum bukan pemerintah tetapi

guru, karena gurulah yang tahu apa yang seharusnya diajarkan.

e. Tidak pernahnya guru dilibatkan langsung dalam proses

pengembangan Kurikulum 2013, oleh karena itu pemerintah

seharusnya melihat bahwa guru dan siswa mempunyai kapasitas yang

tidak sama.

2. Saran untuk sekolah

a. Sebaiknya sekolah berupaya menyusun dokumen Kurikulum 2013

secara lengkap dengan melibatkan semua komponen sebelum tahun

pelajaran baru dimulai agar proses belajar mengajar bisa berjalan lebih

efektif dan efisien serta terarah menuju tujuan yang diharapkan.

b. Sebaiknya sekolah terus berusaha melengkapi sarana dan prasarana,

misalnya menyediakan media pembelajaran yang dapat membantu dan

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah

siswa memahaminya.

3. Saran untuk guru

a. Sebaiknya guru selalu mempersiapkan segala kelengkapan administrasi

pembelajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran.
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b. Sebaiknya guru lebih meningkatkan penghayatan profesi dalam

melaksanakan tugasnya, artinya mengajar itu karena panggilan hati dan

dilaksanakan secara professional.

c. Sebaiknya guru selalu meningkatkan pengetahuan dan

keterampilannya dalam penguasaan teknologi pembelajaran, baik

melalui studi lanjut atau mengikuti berbagai pelatihan yang dapat

meningkatkan wawasan dan pengetahuan.

4. Saran untuk siswa dan orang tua

a. Sebaiknya siswa selalu rajin dalam mengikuti setiap materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru untuk menghadapi jenjang pendidikan

yang lebih tinggi dan tentunya memerlukan persiapan keilmuan yang

memadai.

b. Sebaiknya para orang tua lebih meningkatkan hubungan komunikasi

dengan pihak sekolah sehingga perkembangan putra putrinya dapat di

pantau bersama-sama dengan pihak sekolah.
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